5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji t) dapat disimpulkan bahwa:

a.

Hipotesis satu (H1) diterima, variabel pertumbuhan perusahaan berpengaruh
terhadap earning response coefficient pada perusahaan sektor industri dasar
dan kimia dan industri_barang konsumsi. Hal ini  dikarenakan tingkat
pertumbuhan perusahaan yang tinggi dapat- menggambarkan bahwa
perusahaan memiliki Kinerja dan prospek yang bagus kedepannya, sehingga
dalam menjalankan kegiatan = operasionalnya perusahaan - mampu
menghasilkan laba yang besar. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan
perusahaan, maka respon investor akan semakin tinggi, sehingga dapat
mempengaruhi nilai earning response coefficient yang menjadi tinggi.

Hipotesis kedua (H) diterima, variabel profitabilitas berpengaruh terhadap
earning response coefficient pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia
dan industri barang konsumsi. Hal ini disebabkan oleh perusahaan yang
mempunyai tingkat profitabilitas yang tinggi memiliki informasi keuangan
yang bagus dengan tingkat laba yang diperoleh perusahaan tinggi. Semakin
tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka laba yang dihasilkan juga akan
semakin tinggi, sehingga perusahaan berusaha untuk memberikan sinyal
kepada pasar berupa informasi keuangan yang informatif agar investor

merespon sinyal tersebut dengan baik. Semakin tinggi respon investor

123



124

terhadap perusahaan akan semakin tinggi nilai dari earning response
coefficient.

Hipotesis ketiga (Hz) ditolak, variabel leverage tidak berpengaruh terhadap
earning response coefficient pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia
dan industri barang konsumsi. Investor tidak melihat tinggi atau rendahnya
tingkat leverage pada perusahaan. Tingginya leverage belum tentu
berdampak pada risiko gagal bayar atau kebangkrutan, akan tetapi terdapat
kemungkinan untuk menghasilkan return yang tinggi.

Hipotesis - keempat  (Hs) ditolak, variabel ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap earning response coefficient pada perusahaan sektor
industri dasar dan kimia dan industri barang konsumsi. Investor lebih melihat
kondisi pasar perusahaan secara umum, karena perusahaan berukuran besar
belum tentu menghasilkan laba yang besar dan perusahaan berukuran kecil
dapat memperoleh laba yang besar.

Hipotesis kelima (Hs) ditolak, variabel struktur modal tidak berpengaruh
terhadap earning response coefficient pada perusahaan sektor industri dasar
dan kimia dan industri barang konsumsi. Investor tidak melihat besarnya
hutang yang dimiliki perusahaan, karena tingginya hutang perusahaan tidak
selalu menyebabkan risiko gagal bayar atau kebangkrutan pada perusahaan,

akan tetapi juga dapat menghasilkan return yang tinggi bagi investor.
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5.2 Keterbatasan

Penelitian yang telah dilakukan masih memiliki banyak kekurangan dan kendala

sehingga menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Keterbatasan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jumlah data outlier yang cukup banyak, sehingga hasil penelitian yang didapat
kurang maksimal.

2. Hasil penelitian ‘menunjukkan bahwa terdapat data yang mengandung
heteroskedastisitas sehingga hasil uji asumsi klasik tidak terpenuhi.

3. Pengukuran earning response coefficient yang hanya menggunakan
Cumulative Abnormal Return (CAR) dan unexpected earning (UE) dalam
jangka waktu tiga tahun sebelumnya.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah disebutkan diatas, maka saran yang

diberikan untuk penelitian berikutnya antara lain:

1.

Jumlah data oulier yang tidak terlalu banyak sehingga data semakin baik dan
hasil penelitian menjadi maksimal. Jumlah data outlier tidak diperbolehkan
lebih dari 30 persen dari total sampel awal meskipun pada hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, data tersebut tidak perlu
dipaksakan agar berdistribusi normal.

Pengukuran earning response coefficient dengan Cumulative Abnormal Return
(CAR) dan unexpected earning (UE) dapat menggunakan jangka waktu lima

tahun agar nilai dari earning response coefficient lebih akurat.
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